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Abstrak 

Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan penyakit kronis yang berdampak tidak 
hanya pada kondisi fisik, tetapi juga pada aspek psikologis pasien, salah satunya adalah 
keputusasaan (hopelessness). Pasien yang menjalani hemodialisis rentan mengalami 
keputusasaan akibat kompleksitas penyakit dan terapi jangka panjang, sehingga diper-
lukan intervensi komplementer yang efektif, termasuk pendekatan berbasis spiritual 
seperti terapi murottal Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor yang memengaruhi keputusasaan pada pasien hemodialisis serta 
menganalisis potensi terapi murottal dalam menurunkan keputusasaan melalui pen-
dekatan narrative literature review. Data dikumpulkan dari basis data PubMed, Scopus, 
dan Google Scholar menggunakan kata kunci Chronic Kidney Disease (CKD), hemodialy-
sis, hopelessness, dan murottal dengan operator Boolean “AND”, pada rentang tahun 
2021–2025. Dari total 421 artikel yang ditemukan, sebanyak 7 artikel memenuhi kriteria 
inklusi dan dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa keputusasaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi depresi, kecemasan, 
usia, pendidikan, pendapatan, ketidakpastian penyakit, status transplantasi, serta per-
ilaku perawatan diri. Terapi murottal terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan, 
mengurangi kelelahan, menstabilkan tekanan darah, serta meningkatkan kualitas tidur. 
Secara integratif, terapi murottal berpotensi menurunkan keputusasaan melalui 
mekanisme tidak langsung dengan memperbaiki kondisi psikologis dan fisiologis 
pasien. Dengan demikian, terapi murottal dapat dipertimbangkan sebagai intervensi 
non-farmakologis berbasis spiritual dalam pendekatan perawatan holistik pada pasien 
hemodialisis, meskipun penelitian lanjutan dengan desain eksperimental yang lebih 
kuat masih diperlukan untuk memperkuat evidensi ilmiah. 

Kata Kunci: chronic kidney disease, hemodialisis, keputusasaan, terapi murottal, in-
tervensi spiritual.

Pendahuluan 

Chronic Kidney Disease (CKD) 
merupakan salah satu permasalahan 

kesehatan global yang memiliki 
prevalensi dan tingkat mortalitas yang 
tinggi. Berdasarkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Chen et al. (2025), pada 
tahun 2021, tingkat kejadian CKD 
tertinggi tercatat di Arab Saudi dengan 
angka 495,8 per 100.000 penduduk, 
diikuti oleh Qatar sebesar 467,4 dan Uni 
Emirat Arab sebesar 466,4 per 100.000 
penduduk. Selain itu, secara absolut, 
jumlah kasus CKD tertinggi ditemukan 
di Tiongkok dengan 3.323.175 kasus, 
diikuti India dengan 2.235.892 kasus, 
serta Amerika Serikat dengan 1.842.212 
kasus. Tingkat kematian akibat CKD 
juga menunjukkan angka yang 
signifikan di negara-negara tersebut, 
dengan Tiongkok mencatat 204.230 
kematian, India 175.637, dan Amerika 
Serikat 135.880. Data ini menunjukkan 
bahwa CKD tidak hanya menjadi beban 
kesehatan di negara berkembang, tetapi 
juga di negara maju, sehingga 
memerlukan perhatian serius dalam 
penanganannya. 

CKD merupakan kondisi kronis 
yang tidak hanya berdampak pada 
aspek fisik, tetapi juga memengaruhi 
kondisi psikologis pasien. Hasanah et al. 
(2023) mengungkapkan bahwa berbagai 
faktor risiko seperti usia, jenis kelamin, 
kebiasaan merokok, tingkat pendidikan, 
riwayat hipertensi, diabetes mellitus, 
serta riwayat keluarga memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
kejadian gagal ginjal kronik (p < 0,05 
pada CI 95%). Selain itu, Nurbaiti et al. 
(2022) menyoroti bahwa kondisi 
fisiologis pasien hemodialisis, seperti 
kadar ureum, hemoglobin, dan status 
nutrisi, turut memengaruhi kualitas 
kesehatan pasien. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata kadar 
ureum pasien mencapai 158,5 (39,5) 

mg/dl dengan rentang 80–240 mg/dl, 
serta kadar hemoglobin sebesar 9,15 (1,5) 
gr/dl yang mengindikasikan adanya 
kondisi anemia dan malnutrisi pada 
pasien. 

Lebih lanjut, aspek psikologis 
seperti depresi dan keputusasaan juga 
menjadi faktor penting dalam kondisi 
pasien CKD, khususnya yang menjalani 
hemodialisis. Kurita et al. (2021) 
menemukan bahwa sarkopenia pada 
pasien CKD memiliki hubungan yang 
signifikan dengan faktor psikologis 
seperti depresi dan keputusasaan. Risiko 
sarkopenia meningkat sebesar 33% 
untuk setiap penurunan 10 poin pada 
skala keputusasaan, sebesar 87% pada 
pasien dengan depresi, serta meningkat 
seiring pertambahan usia dan pada 
pasien yang menjalani hemodialisis. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
kondisi psikologis tidak dapat 
dipisahkan dari kondisi fisik pasien 
CKD, dan keduanya saling 
memengaruhi secara kompleks. 

Pasien yang menjalani 
hemodialisis juga sering mengalami 
gangguan tidur dan insomnia sebagai 
bagian dari dampak penyakit kronis 
yang diderita. Hambali et al. (2024) 
menunjukkan bahwa intervensi non-
farmakologis berupa perawatan 
spiritual mampu menurunkan tingkat 
insomnia pada pasien hemodialisis. 
Intervensi ini menjadi alternatif yang 
menjanjikan karena tidak menimbulkan 
efek samping seperti terapi 
farmakologis, serta dapat meningkatkan 
kenyamanan psikologis pasien. 

Dalam konteks intervensi berbasis 
spiritual, terapi murottal Al-Qur’an telah 
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banyak diteliti dan menunjukkan hasil 
yang positif terhadap kondisi psikologis 
pasien. Nurkhasanah dan Rakhmawati 
(2024) menyatakan bahwa 
mendengarkan lantunan Al-Qur’an 
dapat meningkatkan kualitas tidur, 
memberikan efek relaksasi, serta 
menurunkan tingkat kecemasan. Selain 
itu, Kurniasih et al. (2021) juga 
menemukan bahwa terapi murottal 
secara signifikan mampu menurunkan 
kecemasan pada pasien dengan nilai p < 
0,001 pada uji pre-post kelompok 
eksperimen dan kontrol. Secara umum, 
keterlibatan dalam aktivitas spiritual 
diketahui berkorelasi dengan 
peningkatan kualitas hidup, penurunan 
stres, serta kemampuan adaptasi yang 
lebih baik terhadap penyakit kronis. 

Meskipun berbagai penelitian telah 
menunjukkan efektivitas terapi murottal 
dalam menurunkan kecemasan dan 
meningkatkan kualitas tidur, kajian 
yang secara spesifik mengkaji pengaruh 
terapi murottal terhadap tingkat 
keputusasaan pada pasien hemodialisis 
masih terbatas. Padahal, keputusasaan 
merupakan salah satu aspek psikologis 
yang sangat krusial karena dapat 
memengaruhi kepatuhan pengobatan, 
kualitas hidup, bahkan prognosis pasien 
CKD. Keputusasaan juga merupakan 
respons psikologis yang umum muncul 
pada pasien dengan penyakit kronis 
yang harus menjalani terapi jangka 
panjang seperti hemodialisis. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu 
kajian komprehensif melalui pendekatan 
literature review untuk mengeksplorasi 
potensi terapi murottal dalam 
menurunkan tingkat keputusasaan pada 

pasien hemodialisis. Studi ini 
mengumpulkan artikel-artikel ilmiah 
yang relevan yang dipublikasikan dalam 
rentang waktu 1 Januari 2025 hingga 13 
Juni 2025. Dengan mengintegrasikan 
berbagai temuan penelitian sebelumnya, 
diharapkan dapat diperoleh gambaran 
yang lebih jelas mengenai efektivitas 
terapi murottal sebagai intervensi non-
farmakologis berbasis spiritual. 

Secara teoritis, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan, khususnya 
dalam bidang intervensi psikologis 
berbasis spiritual pada pasien dengan 
penyakit kronis. Dari sisi praktis, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dasar dalam pengembangan pendekatan 
terapi komplementer yang lebih holistik, 
yang tidak hanya berfokus pada aspek 
fisik tetapi juga aspek psikologis dan 
spiritual pasien. Dengan demikian, 
terapi murottal berpotensi menjadi salah 
satu alternatif intervensi yang efektif 
dalam membantu pasien hemodialisis 
mengurangi keputusasaan, 
meningkatkan kualitas hidup, serta 
memperkuat harapan hidup mereka. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, tujuan dari literature review ini 
adalah untuk mengeksplorasi dan 
menganalisis pengaruh terapi murottal 
terhadap tingkat keputusasaan pada 
pasien yang menjalani hemodialisis, 
serta mengidentifikasi potensi 
implementasinya dalam praktik klinis 
sebagai bagian dari pendekatan 
perawatan yang komprehensif. 
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Metode  

Penelitian ini menggunakan 
desain narrative literature review untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengkategorikan faktor-faktor yang 
memengaruhi tingkat keputusasaan 
pada pasien hemodialisis serta 
keterkaitannya dengan intervensi terapi 
murottal. Pendekatan narrative review 
dipilih karena memberikan fleksibilitas 
dalam mengintegrasikan berbagai jenis 
penelitian, baik kualitatif maupun 
kuantitatif, sehingga memungkinkan 
eksplorasi yang lebih luas terhadap 
fenomena yang diteliti tanpa batasan 
metodologis yang ketat sebagaimana 
pada systematic review. 

Fokus tinjauan ini adalah pada 
publikasi ilmiah yang membahas 
keputusasaan pada pasien Chronic 
Kidney Disease (CKD) yang menjalani 
hemodialisis, serta potensi intervensi 
berbasis spiritual, khususnya terapi 
murottal. Kajian dilakukan dengan 
mempertimbangkan berbagai dimensi, 
termasuk aspek individu, sosial, dan 
sistem pelayanan kesehatan. 

Proses pencarian literatur 
dilakukan melalui tiga basis data utama, 
yaitu PubMed, Scopus, dan Google 
Scholar. Pencarian dilakukan hingga 
tanggal 25 Mei 2025. Kata kunci yang 
digunakan dalam proses pencarian 
meliputi “Chronic Kidney Disease (CKD)”, 
“hemodialysis”, “hopelessness”, dan 
“murottal”. Kata kunci tersebut 
dikombinasikan menggunakan operator 
Boolean “AND” untuk meningkatkan 
spesifisitas hasil pencarian. Proses 
pencarian dilakukan dalam dua bahasa, 
yaitu bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia, guna memperluas cakupan 
literatur yang relevan. 

Kriteria inklusi dalam penelitian 
ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang 
dipublikasikan dalam rentang tahun 
2021 hingga 2025; (2) artikel yang ditulis 
dalam bahasa Inggris atau bahasa 
Indonesia; (3) penelitian yang secara 
spesifik membahas penyakit CKD, 
hemodialisis, keputusasaan, dan/atau 
terapi murottal; (4) studi dengan desain 
kualitatif maupun kuantitatif; serta (5) 
artikel yang tersedia dalam bentuk teks 
lengkap (full-text). Sementara itu, kriteria 
eksklusi mencakup: (1) artikel non-
ilmiah seperti opini atau esai populer; (2) 
abstrak tanpa teks lengkap; serta (3) 
publikasi yang tidak relevan secara 
langsung dengan topik penelitian, 
khususnya yang tidak membahas 
hubungan antara hemodialisis, 
keputusasaan, dan intervensi murottal. 

Proses seleksi artikel dilakukan 
melalui dua tahap penyaringan. Tahap 
pertama merupakan proses screening 
awal berdasarkan judul dan abstrak 
untuk mengidentifikasi kesesuaian 
dengan kata kunci dan topik penelitian. 
Artikel yang relevan pada tahap ini 
kemudian dilanjutkan ke tahap kedua, 
yaitu full-text screening, untuk menilai 
kesesuaian secara lebih mendalam 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan. Pada tahap ini 
juga dilakukan penilaian terhadap 
kelengkapan konten serta aksesibilitas 
artikel. 

Seluruh proses seleksi literatur 
divisualisasikan menggunakan diagram 
alur PRISMA (Preferred Reporting Items 
for Systematic Reviews and Meta-
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Analyses) sebagaimana ditunjukkan 
pada Gambar 1. Berdasarkan hasil 
pencarian awal, diperoleh sebanyak 421 
artikel dari tiga basis data. Setelah 
dilakukan identifikasi duplikasi, 
ditemukan 1 artikel duplikat sehingga 
tersisa 420 artikel untuk tahap 
penyaringan. Pada tahap screening, 
sebanyak 413 artikel dieliminasi karena 
tidak memenuhi kriteria inklusi, 
terutama terkait ketidaksesuaian 
intervensi, tujuan penelitian, dan 
populasi yang diteliti. Selanjutnya, 7 
artikel memenuhi kriteria kelayakan 
(eligibility) dan seluruhnya diterima 
untuk dianalisis dalam tinjauan ini. 

Proses ekstraksi data dilakukan 
secara sistematis dengan menggunakan 
tabel ringkasan data. Informasi yang 
dikumpulkan dari masing-masing 
artikel meliputi: nama penulis, judul 

penelitian, tahun publikasi, lokasi 
penelitian, tujuan penelitian, desain 
penelitian, serta temuan utama yang 
berkaitan dengan keputusasaan pada 
pasien hemodialisis dan intervensi 
murottal. Proses ini bertujuan untuk 
memastikan konsistensi dalam 
pengumpulan dan interpretasi data. 

Analisis data dilakukan 
menggunakan pendekatan analisis 
tematik (thematic analysis), dengan 
mengelompokkan temuan penelitian ke 
dalam beberapa kategori utama 
berdasarkan pola yang muncul. Analisis 
ini difokuskan pada identifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi keputusasaan 
serta potensi kontribusi terapi murottal 
sebagai intervensi non-farmakologis 
dalam meningkatkan kondisi psikologis 
pasien hemodialisis. 

 
Gambar 1. Proses Pemilihan dan Pencarian Diagram PRISMA  
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Hasil	dan	Pembahasan	

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 
tujuh artikel yang memenuhi kriteria 
inklusi, pembahasan dalam penelitian 
ini difokuskan pada tiga aspek utama 
yang saling berkaitan, yaitu faktor-faktor 
determinan keputusasaan pada pasien 
hemodialisis, efektivitas terapi murottal 
sebagai intervensi non-farmakologis, 
serta implikasi integratif terapi murottal 
dalam menurunkan tingkat kepu-
tusasaan melalui pendekatan holistik. 

 
a. Faktor-faktor Determinan Kepu-

tusasaan pada Pasien Hemodial-

isis 

Keputusasaan (hopelessness) 
merupakan salah satu respon psikologis 
yang umum dialami oleh pasien dengan 
penyakit kronis, termasuk Chronic 
Kidney Disease (CKD) yang menjalani 
hemodialisis. Berdasarkan hasil sintesis 
terhadap tujuh artikel yang dianalisis , 
ditemukan bahwa keputusasaan pada 
pasien hemodialisis tidak disebabkan 
oleh satu faktor tunggal, melainkan 
merupakan hasil interaksi kompleks 
antara faktor psikologis, 
sosiodemografis, klinis, kognitif, dan 
perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa 
keputusasaan harus dipahami dalam 
kerangka biopsikososial yang 
komprehensif. 

Secara psikologis, depresi 
merupakan determinan utama yang 
paling konsisten ditemukan dalam 
berbagai studi. Kurita et al. (2021) 
menunjukkan bahwa depresi dan 
keputusasaan secara signifikan 

memprediksi terjadinya sarkopenia 
pada pasien CKD. Temuan ini 
menegaskan bahwa kondisi psikologis 
tidak hanya berdampak pada aspek 
mental, tetapi juga memiliki implikasi 
terhadap kondisi fisik pasien. Studi lain 
oleh Ibrahim et al. (2023) dan Sallam et 
al. (2022) juga menguatkan bahwa 
pasien hemodialisis cenderung 
mengalami depresi yang berkontribusi 
terhadap munculnya perasaan putus 
asa, terutama terkait kekhawatiran 
terhadap kematian dan penurunan 
kualitas hidup. 

Selain faktor psikologis, faktor 
sosiodemografis seperti pendidikan dan 
pendapatan juga memiliki peran penting 
dalam membentuk tingkat 
keputusasaan. Sajjadi et al. (2024) 
menemukan bahwa pendidikan dan 
pendapatan berhubungan dengan 
tingkat harapan pasien, di mana 
individu dengan tingkat pendidikan dan 
status ekonomi yang lebih tinggi 
cenderung memiliki kemampuan coping 
yang lebih baik. Temuan ini didukung 
oleh Bakker et al. (2024) dan Meng et al. 
(2022), yang menunjukkan bahwa 
rendahnya pendapatan dan keterbatasan 
akses terhadap sumber daya kesehatan 
berkontribusi terhadap peningkatan 
depresi dan kecemasan, yang pada 
akhirnya memperburuk keputusasaan. 

Untuk memberikan gambaran 
yang lebih sistematis mengenai 
determinan keputusasaan, Tabel 1 
berikut merangkum faktor-faktor utama 
yang diidentifikasi dalam berbagai 
penelitian. 
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Tabel 1. Faktor-faktor Determinan Keputusasaan pada Pasien Hemodialisis 

Kategori Faktor Variabel Utama Sumber Penelitian 

Psikologis Depresi, kecemasan Kurita et al. (2021); Ibrahim et al. (2023) 

Sosiodemografis Usia, pendidikan, pendapatan Sajjadi et al. (2024); Meng et al. (2022) 

Klinis Lama hemodialisis, kondisi CKD Simorangkir et al. (2021) 

Kognitif Ketidakpastian penyakit Parviniannasab et al. (2024) 

Sistemik Daftar tunggu transplantasi Cigerli et al. (2022) 

Perilaku Perawatan diri (self-care) Nguyen et al. (2022); Kim & Cho (2021) 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 

keputusasaan pada pasien hemodialisis 
dipengaruhi oleh berbagai dimensi yang 
saling berinteraksi. Faktor psikologis, 
khususnya depresi, muncul sebagai 
determinan yang paling dominan dan 
memiliki hubungan langsung dengan 
kondisi klinis pasien (Akpan et al., 2025). 
Hal ini mengindikasikan bahwa 
intervensi terhadap depresi berpotensi 
memberikan dampak signifikan 
terhadap penurunan keputusasaan. 
Selain itu, faktor sosiodemografis seperti 
pendidikan dan pendapatan 
menunjukkan bahwa aspek sosial-
ekonomi tidak dapat diabaikan dalam 
pengelolaan pasien CKD, karena 
berperan dalam menentukan akses 
terhadap informasi, layanan kesehatan, 
serta kemampuan adaptasi terhadap 
penyakit. 

Faktor kognitif berupa 
ketidakpastian penyakit juga memiliki 
kontribusi yang signifikan. 
Parviniannasab et al. (2024) menyatakan 
bahwa ketidakpastian yang tinggi 
berkorelasi dengan meningkatnya 
kecemasan dan depresi, serta 

menurunkan kualitas hidup pasien. Hal 
ini menunjukkan bahwa kurangnya 
pemahaman pasien terhadap kondisi 
penyakitnya dapat memperburuk 
kondisi psikologis, termasuk 
keputusasaan. Oleh karena itu, edukasi 
pasien menjadi komponen penting 
dalam intervensi. 

Selanjutnya, faktor perilaku seperti 
perawatan diri (self-care) juga berperan 
dalam menentukan tingkat 
keputusasaan. Nia et al. (2022) dan 
Nguyen et al. (2022) menunjukkan 
bahwa pasien dengan kemampuan 
perawatan diri yang baik cenderung 
memiliki kualitas hidup yang lebih 
tinggi dan tingkat keputusasaan yang 
lebih rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberdayaan pasien melalui 
peningkatan kemampuan self-care dapat 
menjadi strategi efektif dalam 
mengurangi dampak psikologis 
penyakit. 

Untuk memperdalam pemahaman 
terkait hubungan antar faktor tersebut, 
Tabel 2 berikut menyajikan sintesis 
hubungan antara determinan dan 
dampaknya terhadap kondisi pasien. 
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Tabel 2. Hubungan Determinan dengan Dampak Psikologis dan Klinis pada Pasien Hemodialisis 

Determinan Dampak Psikologis Dampak 
Klinis/Fungsional 

Sumber 

Depresi Keputusasaan, 
kecemasan 

Sarkopenia, kelelahan Kurita et al. (2021) 

Pendapatan 
rendah 

Stres, kecemasan Penurunan kualitas 
hidup 

Meng et al. (2022) 

Ketidakpastian Depresi, kecemasan Penurunan kualitas 
hidup 

Parviniannasab et al. 
(2024) 

Usia lanjut Penurunan harapan Komorbiditas 
meningkat 

Hutama et al. (2023) 

Self-care rendah Keputusasaan Kualitas hidup rendah Nguyen et al. (2022) 

 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

setiap determinan tidak hanya 
berdampak pada aspek psikologis, tetapi 
juga memiliki implikasi terhadap 
kondisi klinis dan fungsional pasien. 
Depresi, misalnya, tidak hanya 
meningkatkan keputusasaan, tetapi juga 
berkontribusi terhadap kondisi fisik 
seperti sarkopenia dan kelelahan. Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan dua 
arah antara kondisi psikologis dan fisik 
pada pasien hemodialisis. 

Selain itu, faktor seperti 
pendapatan rendah dan ketidakpastian 
penyakit memperkuat tekanan 
psikologis yang dialami pasien, yang 
pada akhirnya berdampak pada kualitas 
hidup secara keseluruhan. 
Ketidakpastian penyakit, khususnya, 
menjadi faktor penting karena berkaitan 
dengan persepsi pasien terhadap masa 
depan dan harapan hidup (Attiq et al., 
2023). Ketika pasien tidak memiliki 
informasi yang cukup atau merasa tidak 
memiliki kontrol terhadap kondisi 
mereka, maka risiko keputusasaan akan 
meningkat. 

Secara keseluruhan, hasil ini 
menunjukkan bahwa keputusasaan 
pada pasien hemodialisis merupakan 

fenomena multidimensional yang 
memerlukan pendekatan intervensi 
yang holistik. Intervensi tidak hanya 
perlu difokuskan pada aspek medis, 
tetapi juga harus mencakup dukungan 
psikologis, edukasi, serta pemberdayaan 
pasien dalam perawatan diri (Cheng et 
al., 2022). Dengan memahami 
determinan keputusasaan secara 
komprehensif, tenaga kesehatan dapat 
merancang strategi intervensi yang lebih 
efektif dan terintegrasi dalam 
meningkatkan kualitas hidup pasien 
hemodialisis. 

 
b. Efektivitas Terapi Murottal se-

bagai Intervensi Non-Farma-

kologis pada Pasien Hemodialisis 

Terapi murottal Al-Qur’an 
merupakan salah satu bentuk intervensi 
non-farmakologis berbasis spiritual 
yang semakin banyak dikaji dalam 
konteks perawatan pasien dengan 
penyakit kronis, termasuk pasien 
Chronic Kidney Disease (CKD) yang 
menjalani hemodialisis. Berdasarkan 
hasil sintesis dari tujuh artikel yang 
dianalisis, terapi murottal terbukti 
memberikan dampak positif terhadap 
berbagai aspek kondisi pasien, baik 
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secara fisiologis, psikologis, maupun 
fungsional. Efektivitas ini menunjukkan 
bahwa pendekatan spiritual dapat 
menjadi pelengkap yang signifikan 
dalam manajemen pasien hemodialisis 
yang umumnya mengalami beban 
penyakit yang kompleks dan 
berkepanjangan (Fajrianti et al., 2025). 

Secara umum, hasil kajian 
menunjukkan bahwa terapi murottal 
berkontribusi terhadap penurunan 
tingkat kelelahan (fatigue), penurunan 
tekanan darah, penurunan kecemasan, 
serta peningkatan kualitas tidur. 
Dampak-dampak ini menjadi penting 
karena faktor-faktor tersebut merupakan 

komponen utama yang memengaruhi 
kualitas hidup pasien hemodialisis. 
Misalnya, Najib et al. (2024) dalam studi 
case report menunjukkan bahwa 
kombinasi terapi murottal dengan foot 

massage mampu menurunkan tingkat 
kelelahan pasien secara signifikan. Hal 
ini menunjukkan bahwa murottal 
memiliki efek relaksasi yang dapat 
mengurangi beban fisik akibat prosedur 
hemodialisis yang berulang. 

Untuk memberikan gambaran 
sistematis terkait efektivitas terapi 
murottal, Tabel 3 berikut merangkum 
berbagai temuan empiris dari studi yang 
dianalisis. 

 
Tabel 3. Efektivitas Terapi Murottal pada Pasien Hemodialisis 

Aspek yang 
Dipengaruhi 

Temuan Utama Metode Penelitian Sumber 

Kelelahan 
(Fatigue) 

Penurunan signifikan 
fatigue 

Case report, quasi-
experiment 

Najib et al. (2024); Nuryanti et 
al. (2024) 

Tekanan darah Penurunan tekanan 
darah 

Studi kasus Za’im et al. (2024); Lutfiani & 
Kurnia (2021) 

Kecemasan Penurunan tingkat 
kecemasan 

Pre-post test Nikmatul et al. (2025); Hapsari 
et al. (2022) 

Kualitas tidur Peningkatan kualitas 
tidur 

Quasi-experiment Diawati et al. (2023); 
Nurkhasanah et al. (2024) 

Hemodinamik
a 

Stabilisasi kondisi 
hemodinamika 

Quasi-experiment Dian et al. (2022) 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terapi 

murottal memiliki spektrum pengaruh 
yang luas terhadap kondisi pasien 
hemodialisis. Dari aspek fisiologis, 
penurunan tekanan darah dan stabilisasi 
hemodinamika menjadi indikator 
penting bahwa terapi ini tidak hanya 
berdampak secara psikologis, tetapi juga 
memberikan efek somatik yang nyata. 
Mekanisme ini dapat dijelaskan melalui 
respon relaksasi yang dipicu oleh 
stimulasi auditori dari lantunan Al-
Qur’an, yang berpotensi menurunkan 

aktivitas sistem saraf simpatis dan 
meningkatkan dominasi sistem 
parasimpatis (Lisnawati et al., 2021). 

Dari aspek psikologis, penurunan 
kecemasan menjadi salah satu temuan 
yang paling konsisten. Nikmatul et al. 
(2025) menunjukkan bahwa pemberian 
murottal secara signifikan menurunkan 
tingkat kecemasan pasien hemodialisis. 
Temuan ini didukung oleh Hapsari et al. 
(2022) dan Hasanah et al. (2023), yang 
menunjukkan bahwa terapi murottal 
mampu memberikan efek menenangkan 
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melalui mekanisme spiritual dan 
emosional. Penurunan kecemasan ini 
sangat penting karena kecemasan 
merupakan salah satu faktor utama yang 
berkontribusi terhadap keputusasaan 
pada pasien penyakit kronis (Siregar et 
al., 2023). 

Selain itu, peningkatan kualitas 
tidur juga menjadi salah satu manfaat 
utama terapi murottal. Diawati et al. 
(2023) menunjukkan bahwa pasien yang 
mendapatkan terapi murottal 
mengalami perbaikan kualitas tidur 
yang signifikan. Hal ini diperkuat oleh 
Nurkhasanah et al. (2024), yang 

menemukan bahwa kombinasi dzikir 
dan murottal memberikan efek relaksasi 
yang mendalam sehingga membantu 
pasien mencapai tidur yang lebih 
berkualitas (Prastiwi et al., 2022). 
Kualitas tidur yang baik berperan 
penting dalam proses pemulihan fisik 
dan stabilitas emosional pasien. 

Untuk memperjelas hubungan 
antara efek terapi murottal dengan 
mekanisme yang mendasarinya, Tabel 4 
berikut menyajikan sintesis hubungan 
antara intervensi, mekanisme, dan 
dampaknya. 

 
Tabel 4. Mekanisme dan Dampak Terapi Murottal pada Pasien Hemodialisis 

Intervensi Mekanisme Kerja Dampak Psikologis Dampak Fisiologis 

Terapi murottal Relaksasi auditori, 
aktivasi spiritual 

Penurunan kecemasan, 
peningkatan ketenangan 

Penurunan tekanan 
darah 

Murottal + 
dzikir 

Regulasi emosi dan fokus 
spiritual 

Peningkatan kualitas 
tidur 

Stabilitas 
hemodinamika 

Murottal + 
relaksasi 

Aktivasi parasimpatis Penurunan stres Penurunan fatigue 

 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa terapi 

murottal bekerja melalui mekanisme 
multidimensional yang mencakup aspek 
neurologis, psikologis, dan spiritual. 
Secara neurologis, stimulasi suara dari 
murottal dapat memengaruhi 
gelombang otak, khususnya meningkat-
kan gelombang alfa yang berkaitan 
dengan kondisi relaksasi (Osman et al,. 
2023). Menurut Saputra et al. (2024) 
secara psikologis, terapi ini membantu 
mengalihkan perhatian pasien dari rasa 
sakit dan kecemasan menuju kondisi 
yang lebih tenang dan stabil. Sementara 
itu, secara spiritual, murottal 
memberikan makna dan harapan bagi 

pasien, yang sangat penting dalam 
menghadapi penyakit kronis. 

Dampak fisiologis seperti 
penurunan tekanan darah dan kelelahan 
menunjukkan bahwa terapi murottal 
tidak hanya bersifat subjektif, tetapi juga 
memiliki efek objektif yang dapat 
diukur. Hal ini menjadi penting dalam 
konteks praktik klinis, karena intervensi 
non-farmakologis seringkali dipertanya-
kan efektivitasnya jika tidak memiliki 
bukti empiris yang kuat (Onozaki et al., 
2021). 

Secara keseluruhan, hasil ini 
menunjukkan bahwa terapi murottal 
memiliki potensi besar sebagai 
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intervensi komplementer dalam 
perawatan pasien hemodialisis. Dengan 
efek yang mencakup aspek fisik dan 
psikologis, terapi ini dapat menjadi 
bagian dari pendekatan perawatan 
holistik yang tidak hanya berfokus pada 
pengobatan medis, tetapi juga pada 
kesejahteraan mental dan spiritual 
pasien. Oleh karena itu, integrasi terapi 
murottal dalam praktik keperawatan 
dan pelayanan kesehatan dapat menjadi 
strategi inovatif dalam meningkatkan 
kualitas hidup pasien hemodialisis. 

 
c. Implikasi Integratif Terapi 

Murottal terhadap Penurunan 

Keputusasaan pada Pasien Hemo-

dialisis 

Keputusasaan (hopelessness) pada 
pasien hemodialisis merupakan kondisi 
psikologis yang kompleks dan 
multidimensional, yang tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
depresi dan kecemasan, tetapi juga oleh 
kondisi fisik, sosial, dan spiritual pasien. 
Berdasarkan hasil sintesis literatur, 
meskipun belum banyak penelitian yang 
secara langsung menguji hubungan 
antara terapi murottal dan 
keputusasaan, terdapat bukti empiris 
yang kuat bahwa terapi murottal 
mampu memodulasi berbagai faktor 
psikologis dan fisiologis yang 
berkontribusi terhadap keputusasaan 

(Puspita et al., 2025). Dengan demikian, 
pendekatan integratif menjadi penting 
untuk memahami bagaimana terapi 
murottal berperan dalam menurunkan 
keputusasaan secara tidak langsung 
melalui mekanisme yang saling 
berkaitan. 

Secara konseptual, keputusasaan 
pada pasien hemodialisis sangat erat 
kaitannya dengan depresi, kecemasan, 
kelelahan, serta kualitas tidur yang 
buruk. Sebagaimana telah dibahas pada 
bagian sebelumnya, faktor-faktor 
tersebut merupakan determinan utama 
keputusasaan. Oleh karena itu, 
intervensi yang mampu memperbaiki 
kondisi-kondisi tersebut berpotensi 
memberikan dampak signifikan 
terhadap penurunan keputusasaan. 
Terapi murottal, sebagai intervensi 
berbasis spiritual, terbukti mampu 
menurunkan kecemasan, meningkatkan 
kualitas tidur, serta mengurangi fatigue, 
sehingga secara tidak langsung dapat 
memperbaiki kondisi psikologis pasien 
secara keseluruhan (Muzaenah et al., 
2023). 

Untuk menggambarkan hubungan 
integratif antara terapi murottal dan 
keputusasaan, Tabel 5 berikut 
menyajikan sintesis hubungan antara 
determinan, intervensi, dan dampak 
yang dihasilkan. 

 
Tabel 5. Model Integratif Pengaruh Terapi Murottal terhadap Keputusasaan 

Determinan 
Utama 

Intervensi Murottal Mekanisme Pengaruh Dampak Akhir 

Depresi Murottal Al-Qur’an Relaksasi psikologis Penurunan 
keputusasaan 

Kecemasan Murottal audio Regulasi emosi Peningkatan ketenangan 
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Determinan 
Utama 

Intervensi Murottal Mekanisme Pengaruh Dampak Akhir 

Kelelahan 
(Fatigue) 

Murottal + relaksasi Pengurangan stres fisik Peningkatan energi 

Gangguan tidur Murottal + dzikir Induksi relaksasi tidur Kualitas tidur meningkat 

Ketidakpastian Pendekatan spiritual Peningkatan makna 
hidup 

Peningkatan harapan 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa terapi 

murottal berperan sebagai mediator 
yang menghubungkan berbagai 
determinan keputusasaan dengan 
outcome psikologis yang lebih positif. 
Depresi dan kecemasan, yang 
merupakan faktor utama keputusasaan, 
dapat ditekan melalui efek relaksasi dan 
regulasi emosi yang dihasilkan oleh 
terapi murottal (Pardede et al., 2021). 
Mekanisme ini didukung oleh temuan 
bahwa stimulasi auditori dari lantunan 
Al-Qur’an dapat menurunkan aktivitas 
sistem saraf simpatis dan meningkatkan 
kondisi relaksasi, sehingga membantu 
menstabilkan kondisi emosional pasien. 

Selain itu, kelelahan (fatigue) yang 
sering dialami pasien hemodialisis juga 
dapat dikurangi melalui terapi murottal. 
Kelelahan tidak hanya berdampak pada 
kondisi fisik, tetapi juga berkontribusi 
terhadap keputusasaan karena 
menurunkan kemampuan pasien dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari (Maulida 
et al., 2026). Dengan berkurangnya 
kelelahan, pasien cenderung memiliki 
energi yang lebih baik, yang pada 
akhirnya meningkatkan persepsi positif 
terhadap kondisi mereka. 

Gangguan tidur juga merupakan 
faktor penting yang berkontribusi 
terhadap keputusasaan. Terapi murottal 
terbukti mampu meningkatkan kualitas 
tidur melalui mekanisme relaksasi dan 
ketenangan batin (Khusnani et al., 2026). 
Tidur yang berkualitas berperan dalam 
memperbaiki fungsi kognitif dan 
emosional, sehingga membantu pasien 
dalam mengelola stres dan 
meningkatkan harapan hidup. 

Untuk memperkuat pemahaman 
mengenai kontribusi terapi murottal 
dalam pendekatan holistik, Tabel 6 
berikut menyajikan integrasi dimensi 
intervensi dalam konteks biopsikososial-
spiritual. 

 
Tabel 6. Integrasi Terapi Murottal dalam Pendekatan Biopsikososial-Spiritual 

Dimensi Peran Terapi Murottal Dampak terhadap Pasien 

Biologis Menurunkan tekanan darah, fatigue Stabilitas fisik 

Psikologis Menurunkan kecemasan dan depresi Kesejahteraan mental 

Sosial Meningkatkan dukungan spiritual Adaptasi sosial 

Spiritual Meningkatkan makna hidup dan harapan Penurunan keputusasaan 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa terapi 

murottal tidak hanya bekerja pada satu 
dimensi, tetapi mencakup seluruh aspek 

biopsikososial-spiritual pasien. Pada 
dimensi biologis, terapi ini membantu 
menstabilkan kondisi fisik pasien 
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melalui penurunan tekanan darah dan 
kelelahan (Setiawan & Ulinnuha, 2026). 
Pada dimensi psikologis, murottal 
berperan dalam menurunkan kecemasan 
dan depresi, yang merupakan 
determinan utama keputusasaan. 

Pada dimensi sosial, terapi 
murottal dapat memperkuat hubungan 
pasien dengan lingkungan sosialnya, 
terutama melalui peningkatan 
dukungan spiritual dari keluarga dan 
tenaga kesehatan. Sementara itu, pada 
dimensi spiritual, terapi ini memberikan 
makna yang lebih dalam terhadap 
pengalaman sakit yang dialami pasien, 
sehingga membantu mereka 
mengembangkan sikap penerimaan dan 
harapan terhadap masa depan. 

Pendekatan integratif ini 
menunjukkan bahwa terapi murottal 
memiliki potensi besar sebagai bagian 
dari model perawatan holistik pada 
pasien hemodialisis. Dengan 
mengintegrasikan aspek biologis, 
psikologis, sosial, dan spiritual, terapi ini 
mampu memberikan dampak yang lebih 
komprehensif dibandingkan intervensi 
yang hanya berfokus pada satu dimensi. 

Secara keseluruhan, hasil 
pembahasan ini menegaskan bahwa 
terapi murottal tidak hanya berfungsi 
sebagai intervensi simptomatik, tetapi 
juga sebagai pendekatan strategis dalam 
mengatasi keputusasaan pada pasien 
hemodialisis. Dengan memperbaiki 
faktor-faktor yang mendasari keputus-
asaan, terapi murottal berpotensi 
meningkatkan kualitas hidup pasien 
secara menyeluruh (Syamsu et al., 2025). 
Oleh karena itu, integrasi terapi murottal 
dalam praktik klinis dan keperawatan 

perlu dipertimbangkan sebagai bagian 
dari pendekatan perawatan yang lebih 
humanistik dan holistik. 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur 
yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa keputusasaan 
(hopelessness) pada pasien yang 
menjalani hemodialisis merupakan 
fenomena multidimensional yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
saling berinteraksi, meliputi aspek 
psikologis, sosiodemografis, klinis, 
kognitif, dan perilaku. Faktor psikologis, 
khususnya depresi dan kecemasan, 
menjadi determinan utama yang paling 
dominan dalam memengaruhi tingkat 
keputusasaan. Selain itu, faktor seperti 
usia, tingkat pendidikan, pendapatan, 
ketidakpastian penyakit, status dalam 
daftar tunggu transplantasi, serta 
kemampuan perawatan diri turut 
memperkuat atau memperlemah 
kondisi psikologis pasien. 

Di sisi lain, terapi murottal Al-
Qur’an terbukti memiliki efektivitas 
sebagai intervensi non-farmakologis 
yang memberikan dampak positif 
terhadap kondisi pasien hemodialisis. 
Terapi ini mampu menurunkan tingkat 
kecemasan, mengurangi kelelahan 
(fatigue), menstabilkan tekanan darah 
dan kondisi hemodinamika, serta 
meningkatkan kualitas tidur. Dampak-
dampak tersebut menunjukkan bahwa 
terapi murottal tidak hanya bekerja pada 
aspek psikologis, tetapi juga 
memberikan manfaat fisiologis yang 
terukur. 
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Lebih lanjut, secara integratif, 
terapi murottal memiliki potensi dalam 
menurunkan keputusasaan melalui 
mekanisme tidak langsung, yaitu 
dengan memperbaiki faktor-faktor 
determinan yang mendasarinya. 
Penurunan kecemasan, peningkatan 
kualitas tidur, serta perbaikan kondisi 
fisik dan emosional pasien berkontribusi 
terhadap peningkatan harapan dan 
kualitas hidup secara keseluruhan. 
Dengan demikian, terapi murottal dapat 
diposisikan sebagai bagian dari 
pendekatan perawatan holistik berbasis 
biopsikososial-spiritual. 

Secara teoritis, penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam 
memperluas pemahaman mengenai 
peran intervensi spiritual dalam 
mengatasi masalah psikologis pada 
pasien dengan penyakit kronis, 
khususnya hemodialisis. Secara praktis, 
temuan ini dapat menjadi dasar bagi 
tenaga kesehatan untuk 
mengintegrasikan terapi murottal 
sebagai intervensi komplementer dalam 
pelayanan keperawatan dan kesehatan, 
guna meningkatkan kesejahteraan 
pasien secara menyeluruh. 

Namun demikian, keterbatasan 
dalam jumlah dan variasi desain 
penelitian yang dianalisis menunjukkan 
perlunya penelitian lebih lanjut, 
khususnya studi eksperimental dengan 
desain yang lebih kuat, untuk menguji 
secara langsung pengaruh terapi 
murottal terhadap tingkat keputusasaan 
pada pasien hemodialisis. Dengan 
demikian, diharapkan penelitian 
selanjutnya dapat memperkuat evidensi 
ilmiah dan mendukung implementasi 

terapi murottal secara lebih luas dalam 
praktik klinis. 
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